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ABSTRAK 
 
 

Misalkan � suatu ring dan � � �0� adalah modul atas ring �, rangkaian 
modul bagian - modul bagian dari � adalah barisan ������	


  sedemikian sehingga                
�0� � �	  �
�

�  ���
�  …�

�  �
 � ��
� . Suatu elemen maksimal dari himpunan semua 

rangkaian modul bagian – modul bagian � disebut deret komposisi. Panjang dari 
modul � atas ring � dinotasikan ℓ���. Setiap deret komposisi dari suatu modul 
mempunyai panjang yang sama, � � ℓ���. Misalkan 
�0� � �	  �
�

�  ���
�  …�

�  �
 � ��
�  adalah deret komposisi jika dan hanya jika 

setiap modul ��
���


�  �1 � � � �� adalah modul sederhana. 

 
Kata kunci : modul, modul sederhana, modul semi sederhana, deret komposisi, 

panjang modul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



ABSTRACT 
 
 

Let � is a ring and � � �0� is �-module, a chain of submodules of � is a 
sequence ������	


  such that �0� � �	  �
�
�  ���

�  …�
�  �
 � ��

� . A maximal 
element of set of all chains of submodules of � is called a composition series of 
�. The lenght of �-module is denoted ℓ���. Every composition series of � has 
same lenght, � � ℓ���. Let �0� � �	  �
�

�  ���
�  …�

�  �
 � ��
�  be a composition 

series if and only if each of the modules ��
���


�  �1 � � � �� is a simple 

module. 
 
Keywords : module, simple module, semisimple module, composition series, 

lenght of �-module. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Modul merupakan perumuman dari suatu ruang vektor, dimana modul atas 

lapangan merupakan ruang vektor. Sedangkan modul sendiri adalah modul atas 

ring. Lebih jelasnya, skalar yang digunakan pada modul merupakan elemen-

elemen dari suatu ring, sedangkan skalar yang digunakan pada ruang vektor 

merupakan elemen-elemen dari lapangan. Konsep dari modul tersebut merupakan 

penyatuan dasar dalam matematika dari teori grup dan ring. Modul dapat 

dikatakan sederhana jika modul tersebut hanya memiliki modul bagian �0� dan 

modul itu sendiri. Sedangkan jumlahan langsung (direct sums) dari modul 

sederhana akan membentuk modul semi sederhana. 

Barisan modul bagian – modul bagian dari suatu modul dapat disusun 

menjadi sebuah rangkaian. Misalkan � modul atas ring �, rangkaian modul 

bagian dari � adalah ������	

  sedemikian sehingga 

�0� � �	  �
�
�  ���

�  …�
�  �
 � ��

� . Sedangkan suatu elemen maksimal dari 

himpunan semua rangkaian modul bagian – modul bagian � disebut deret 

komposisi (composition series). 

Dalam tugas akhir ini, akan dibahas tentang deret komposisi dari suatu 

modul, teorema, bukti dan contoh yang terkait dengan materi tersebut. 

 



1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang akan dibahas dalam tugas 

akhir ini adalah sifat-sifat apa sajakah yang terkait dengan modul dan bagaimana 

suatu rangkaian dari modul bagian – modul bagiannya dapat dikatakan deret 

komposisi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini dibatasi hanya pada modul dua sisi yaitu modul kiri 

sekaligus modul kanan atas ring komutatif. Sehingga setiap ideal dalam ring, 

merupakan ideal kiri sekaligus ideal kanan. 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah mengkaji lebih dalam tentang 

dasar modul, khususnya modul yang mempunyai deret komposisi dan hubungan 

diantara keduanya. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 

studi literature yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan pustaka yang 

berkaitan dengan deret komposisi dari suatu modul. Selanjutnya mempelajari 

materi-materi yang terkait dengan deret komposisi pada modul, seperti: definisi 

pemetaan, grup, ring, modul, dan  teorema-teorema yang berkaitan beserta 

hubungan antar materi-materinya. 



1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini dibagi menjadi 4 bab. Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat 

latar belakang, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penulisan, metode 

penulisan dan sistematika penulisan. Bab II Materi Penunjang memuat materi 

penunjang yang digunakan dalam pembahasan tugas akhir ini. Bab ini berisi 

materi tentang pengertian pemetaan, grup, ring dan modul. Bab III Pembahasan, 

bab ini berisi materi yang merupakan pokok bahasan dalam tugas akhir ini yaitu 

mengenai Deret Komposisi dari suatu Modul. Pada bab ini, dijelaskan definisi dan 

teorema mengenai Deret Komposisi dari suatu Modul. Bab IV Penutup, bab ini 

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam tugas akhir ini. 

 

 

 


